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ABSTRAK 
 

 
Yefiul Hasni  2011,  Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan Bulat 

Melalui  Model Cooperatif Learning Tipe Jigsaw Di Kelas VI SD Negeri 06 
Pulai Anak Air Kota Bukittinggi 

 
Penelitian ini berawal dari kenyataan yang ditemui  di Sekolah Dasar Negeri 

06 Pulai Anak Air bahwa hasil belajar  siswa tentang operasi hitung bilangan 
bulat kurang berhasil. Hal ini disebabkan guru masih dominan menggunakan 
metoda ceramah dan tidak terlalu melibatkan siswa dalam pembelajaran.Padahal 
untuk menyampaikan materi operasi hitung bilangan bulat dibutuhkan model 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, sehinga siswa dapat memahami 
konsep operasi hitung bilangan bulat dan tidak merasa bosan Diantara berbagai 
model pembelajaran yang ada terdapat cooperative learning Tipe Jigsaw. Tipe ini 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir dan berdiskusi dengan teman 
untuk menjadikan diri  “ahli” sehingga mereka dapat menjelaskan materi yang 
mereka bahas dalam kelompok ahli kepada teman-temannya di kelompok 
kooperatif (asal).  

Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan 
bulat melalui penerapan model Cooperatif tipe Jigsaw  pada siswa kelas VI SD 
Negeri 06 Pulai Anak Air Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi 
tahun ajaran 2010/2011.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri 
dari empat tindakan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.yang 
dilaksanakan dalam dua siklus Pada siklus I materinya  Penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat dan siklus II Perkalian dan pembagian bilangan bulat. 
Dimana setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 
pertemuan I 105 menit dan pertemuan II 105 menit. Penelitian ini dilaksanakan 
pada SD Negeri 06 Pulai Anak Air dengan subjek penelitian adalah Kelas VI SD. 
Penggumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
pencatatan lapangan dan evaluasi berupa soal isian pendek 10 butir soal  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : cooperative 
learning tipe Jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-kelompok kecil. Dimana siswa dalam kelompok 
tersebut saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, dan setiap siswa 
mempunyai peranan yang penting dalam kelompok . siswa tidak hanya 
mempelajari materi yang diberikan, tetapi siswa juga harus siap memberikan dan 
mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompoknya, sehingga siswa tidak 
terlalu bergantung kepada penjelasan guru. Dari hasil tes yang telah dilakukan 
ternyata tingkat pemahaman siswa terhadap materi operasi hitung bilangan bulat 
meningkat Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes akhir siklus I Pertemuan I yaitu 5,6 
siklus I Pertemuan II meningkat menjadi 6,8 dan terus mengalami peningkatan 
pada siklus II Pertemuan I yaitu 7,4 sedangkan pada siklus II Pertemuan II 
menjadi 7,9. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Model pembelajaran yang baik adalah suatu model pembelajaran yang 

membuat siswa merasa senang dengan apa yang ajarkan serta tidak membuat 

siswa merasa bosan. Salah satu model pembelajaran yang membuat siswa merasa 

senang dan tidak bosan dalam pembelajaran matematika adalah pembelajaran 

kooperatif 

Slavin ( dalam Etin, 2005:4 ) menyatakan  “Model pembejaran kooperatif 

adalah suatu model pembelajaran dimana belajar dalam bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 

orang,dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen”.  

Selanjutnya menurut Stahl ( dalam Etin, 2005 : 2 ) 

Model pembelajaran kooperatif mampu meransang dan 
menggugah potensi siswa secara optimal dalam suasanabelajar 
pada kelompok – kelompok kecil yang terdiridari 2 sampai 6 orang 
siswa. Pada saat siswa belajar dalamkelompok akan berkembang 
suasana belajar yang terbukadalam dimensi kesejawatan, karena 
pada saat itu akanterjadi Proses belajar  kolaboratif dalam 
hubungan pribadiyang saling membutuhkan. Pada saat itu juga 
siswa yangbelajar dalm kelompok kecil akan tumbuh dan 
berkembangpada belajar tutor sebaya ( peergroup) dan belajar 
secara bekerja sama ( kooperatif ). 

 
Pembelajaran kooperatif ini terbagi ke dalam beberapa tipe diantaranya 

:Teams Games Tourment (TGT), Team Assisted Individual Ization (TAI), 

 Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Jigsaw, dan Student 

Team Achievement Division (STAD) Muhamad (2005 : 5-13)  
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Untuk pembelajaran operasi hitung bilangan bulat di sekolah dasar sesuai 

dengan KTSP 2006 digunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, Slavin 

(dalam Nur,2008 : 43) menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih unggul dari model pembelajaran 

tradisional. Model pembelajaran tipe Jigsaw ini dapat meningkatkan kinerja siswa 

dalam tugas-tugas akademik, memberi peluang kepada siswa yang berbeda latar 

belakang untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas dan mengajar siswa 

dalam keterampilan kerja sama dan kolaborasi ini dikemukakan oleh (Nur : 2008 : 

3)  

Dalam  model pembelajaran kooperatif dengan tipe Jigsaw, dimana 

terdapat keterlibatan dari semua anggota kelompok. Dalam model ini guru 

membagi siswa kedalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari empat 

sampai enam orang siswa yang disebut kelompok asal. Masing-masing anggota 

kelompok diberi bagian indikator  berbeda, anggota yang memiliki indikator yang 

sama berkumpul dalam satu kelompok yang disebut kelompok ahli, untuk 

mendiskusikan indikator mereka. Selesai diskusi dalam kelompok ahli siswa 

kembali kekelompok asal dan bergantian mengajar teman satu kelompok mereka  

tentang indikator yang mereka kuasai. 

Berdasarkan kenyataan yang ditemui di kelas VI SDN 06 Pulai Anak Air 

Kota Bukittinggi hasil belajar tentang matematika disekolah kurang berhasil 

terutama dalam pembelajaran operasi hitung bilangan bulat. 

Faktor penyebab masalah ini, tidak hanya datang dari siswa tapi tidak 

tertutup kemungkinan penyebab dari guru. Model pembelajaran yang 
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dilaksanakan guru masih konvensional sehingga pembelajaran tentang operasi 

hitung bilangan bulat  sulit untuk dipahami menbosankan dan tidak 

menyenangkan. Siswa hanya sebagai pendengar dan guru satu-satunya sumber 

belajar. Sehingga pemahaman konsep bagi siswa menjadi abstrak, akibat dari 

kondidsi tersebut siswa menjadi pasif belajar dan akhirnya akan berakibat pada 

hasil belajarnya. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran didalam kelas 

dari 17 siswa hanya 6 orang yang memperoleh nilai yang memuaskan dengan 

standar KKM 60 hasil ini menunjukkan bahwa kesemua siswa kelas VI dalam 

pembelajaran operasi hitung bilangan bulat belum mecapai ketuntasan belajar 

yang ditetapkan KKM disebabkan karena pada saat penyampaian materi guru 

menggunakan metode ceramah dimana siswa hanya duduk, mencatat dan 

mendengarkan apa yang disampaikan dan sedikit peluang bagi siswa untuk 

bertanya, sehingga suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif dan siswa 

menjadi pasif.    

Oleh karena itu, peneliti ingin memperbaiki hasil belajar siswa tentang 

operasi hitung bilangan bulat  dikelas VI SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kota 

Bukittinggi. Tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Model 

pembelajaran merupakan gambaran atau deskriptif terhadap langkah-langkah 

pembelajaran yang dilaksanakan didalam kelas yang kondusif dalam belajar. oleh 

karena itu salah satu model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan belum 

pernah dilaksanakan di SD Negeri 06 Pulai Anak Air serta dapat melatih siswa 
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untuk belajar secara mandiri di dalam kelompok adalah model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw.  

Model Cooperative Learning tipe Jigsaw bertujuan untuk melatih siswa 

agar saling bekerja sama dan saling membantu dalam belajar disebabkan karena 

keberhasilan kelompok sangat dipengaruhi oleh pemahaman dari semua anggota 

kelompok terhadap materi pelajaran yang didiskusikan. Oleh karena itu, setiap 

anggota kelompok harus belajar dan membelajarkan demi terwujudnya tujuan 

bersama dalam kelompok. 

Penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw 

memunculkan siswa terangsang oleh tugas dan aktif mencari sumber sendiri dan 

mereka belajar bersama dalam kelompok, juga siswa mampu mengemukakan 

pendapatnya dan merumuskan kesimpulan. 

Dalam pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw ini di 

harapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 06 PAA, maka 

peneliti akan melakukan penelitian tindakann kelas (Classroom Action Research) dengan 

judul :  Peningkatan hasil belajar operasi hitung bilangan bulat  melalui Model Cooperatif 

Learning tipe Jigsaw di kelas VI SDN 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi.    

   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah”Bagaimanakah peningkatan hasil belajar 

operasi hitung bilangan bulat melalui Model Cooperative Learning tipe Jigsaw di 

kelas VI SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi ?”. 

Secara rinci rumusan masalah tersebut dapat di uraikan sebagai berikut : 
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1. Bagaimanakah  model rancangan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar operasi hitung bilangan bulat melalui model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw di kelas VI SD 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar operasi hitung bilangan bulat melalui model  Cooperative Learning 

tipe Jigsaw di kelas VI SD 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi ? 

3. Bagaimanakah penilaian hasil belajar operasi hitung bilangan bulat 

melalui model Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas VI SD 06 Pulai 

Anak Air Kota Bukittinggi ? 

4.   Bagaimanakah hasil belajar siswa tentang operasi hitung bilangan bulat 

      melalui model Cooperatif Learning tipe Jigsaw di kelas VI SD 06 Pulai  

     Anak Air Kota Bukittinggi ? 

  
C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah di kemukakan maka 

penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan : 

1.  Model rancangan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

operasi hitung bilangan bulat melalui model Cooperative Learning tipe 

Jigsaw di kelas VI SD 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar operasi 

hitung bilangan bulat melalui model  Cooperative Learning tipe Jigsaw di 

kelas VI SD 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi. 
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3. Penilaian hasil belajar operasi hitung bilangan bulat melalui model  

Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas VI SD 06 Pulai Anak Air Kota 

Bukittinggi  

4. Hasil belajar operasi hitung bilangan bulat siswa melalui model cooperatif  

Learning tipe Jigsaw di kelas VI SD 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan semuanya mempunyai tujuan yakni untuk 

meningkatkan, melibatkan  dan mengembangkan pembelajaran. Setelah 

penelitian ini dilakukan diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Guru-guru kelas yang mengajar operasi hitung bilangan bulat pada 

umumnya, dalam usaha menumbuh kembangkan model  Cooperatif 

learning tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil pembelajaran operasi hitung 

bilangan bulat di kelas VI  

2. Bagi siswa diharapkan dengan pembelajaran model Cooperatif learning 

tipe Jigsaw dalam pembelajaran  operasi hitung bilangan bulat akan lebih 

kreatif dan termotivasi untuk giat belajar matematika. 

3. Peneliti berikutnya dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

model Cooperatif learning tipe Jigsaw pada pembelajaran operasi hitung 

bilangan bulat 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1.  Pengertian Hasil Belajar 

Abror (dalam Theresia, 2008:1) menyatakan bahwa “Hasil belajar 

adalah perubahan keterampilan dan kecakapan, kebiasaan sikap, 

pengertian, pengetahuan, dan apresiasi, melalui perbuatan belajar”. 

Sedangkan Hamalik (dalam theresia, 2008:1) menyatakan bahwa “siswa 

dikatakan berhasil dalam belajarnya apabila dapat mengembangkan 

kemampuan pengetahuan dan pengembangan sikap”. 

Dari pendapat ahli yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa dapat kita lihat dari perubahan-perubahan yang 

terjadi dari siswa itu sendiri baik itu dari aspek pengetahuan, sikap, 

ataupun keterampilan yang diperlihatkan oleh siswa. Hasil belajar dapat 

dilihat dari hasil tes atau ujian dari siswa. 

2.  Pengertian Model Pembelajaran 

Law dan Kelton (dalam Zainurie, 2007 :3) berpendapat bahwa “Model 

adalah bentuk representatif akurat sebagai proses aktual yang 

memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak 

berdasarkan model tersebut”. Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007:5)  

model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
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perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, 

kurikulum, dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat ahli yang telah diuraikan dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran itu adalah suatu proses yang dapat dilakukan 

dalam melaksanakan pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi terhadap langkah-langkah yang harus dilakukan 

saat pembelajaran berlangsung. Dan didalam model pembelajaran tersebut 

terdapat secara implisit kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pebelajaran yang akan dilaksanakan didalam kelas. 

  3.  Hakekat Cooperative Learning ( Pembelajaran Kooperatif ) 

a.   Pengertian Cooperative Learning 

Menurut Slavin (dalam Etin, 2007:4) menyatakan bahwa 

“Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran dimana 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan 

struktur kelompoknya yang bersifat heterogen”. Stahl (dalam Etin, 

2007:5) menyatakan bahwa “Model Cooperative Learning 

menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem kerjasama dalam 

mencapai suatu yang optimal dalam belajar”. 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuaraikan dapat 

dikatakan bahwa Cooperative Learning mendasarkan pada suatu ide 

bahwa siswa bekerja sama dalam belajar kelompok dan sekaligus 
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masing-masing bertanggungjawab pada aktivitas belajar anggota 

kelompoknya. Seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi 

pelajaran dengan baik. Keberhasilan belajar menurut model 

pembelajaran ini bukan semata-mata ditentukan oleh kemampuan 

individu secara utuh, melainkan perolehan belajar itu akan semakin 

baik apabila dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok-

kelompok belajar kecil yang terstruktur dengan baik. 

Pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative 

Learning ini dapat mengembangkan kualitas diri siswa, karena dengan 

model ini dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan kreatif. 

Serta terciptanya interaksi yang saling percaya, terbuka, dan rileks 

diantara anggota kelompok. Hal ini disebabakan karena setiap anggota 

kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 

dan memberikan masukan diantara mereka serta mengembangkan 

pengetahuan sikap, nilai, moral dan keterampilan yang ingin 

dikembangkan dalam pembelajaran.  

b.   Tujuan  Cooperative Learning 

  Tujuan Cooperative Learning menurut Ibrahim (dalam Nur, 2008: 12) 

              adalah sebagai berikut : 

1)Pencapaian hasil belajar. Tujuan Cooperative Learning 
adalah untuk memperbaiki prestasi belajar siswa atau 
tugas-tugas akademik, serta memahami konsep-konsep 
sulit, 2)  Penerimaan terhadap individu. Tujuan ini adalah 
penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda 
berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan 
ketidakmampuannya dalam belajar bersama, 3) 
Pengembangan keterampilan sosial. Tujuannya adalah 
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mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan 
kolaborasi. 
 

Sedangkan menurut Trianto(2007 : 42) Pembelajaran 

kooperatif disusun untuk meningkatkan partisipasi siswa, 

memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 

membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan 

pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama yang berbeda 

latar belakangnya”.  

Berdasarkan pendapat para alhli yang telah dipaparkan maka 

dapat disimpulkan Tujuan  Cooperative Learning dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan prestasi belajar sekaligus dapat meningkatkan 

harga diri. Selain itu, juga dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam 

berpikir, memecahkan masalah, dan mengintengrasikan pengetahuan 

dan keterampilan. Serta dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas 

akademik, memberi peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang 

untuk bekerja saling begantung satu sama lain atas tugas bersama. 

Sehingga pada akhir Cooperative Learning ini kelompok yang 

berprestasi akan diberikan penghargaan. 

c.   Prinsip Cooperative Learning 

Dalam pelaksanaan Cooperative Learning setidaknya  terdapat 5 

prinsip yang dianut yaitu sesuai dengan  yang dinyatakan oleh :  

Nur (2008:5) pelaksanaan Cooperative Learning 
terdapatprinsip-prinsip yang dianut antara lain sebagai 
berikut :  
1) Siswa lebih aktif dalam belajar, 2) Proses pembelajaran 
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dilakukan dengan bekerja sama dengan anggota 
kelompoknya, 
3) Siswa menemukan dan membangun pengetahuan 
secarabersama-sama untuk mencapai tujuan pembelajaran,  
4) Mengaktifkan pembelajaran (reaktive teaching)  
5)Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
dan menarik. 

  

Dengan menerapkan prinsip Cooperative Learning diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Serta dapat merangsang unsur 

psikologis siswa. Dimana dalam pembelajaran ini siswa akan lebih 

aktif, bersemangat dan berani mengemukakan pendapat. Sehingga 

dengan sendririnya siswa dapat menemukan dan membangun 

pengetahuannya sendiri dengan beriteraksi dengan teman sesama 

anggota kelompoknya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

d. Karakteristik Cooperative Learning 

Salvin (dalam Sutrisni, 2007) mengemukakan tiga konsep 

sentral yang menjadi karakteristik Cooperative Learning adalah 

sebagai berikut : 1) penghargaan kelompok, 2) pertanggungjawaban 

individu, 3) kesempatan bersama untuk mencapai keberhasilan. 

Kemudian Nur (2008 : 17) mengemukakan karaktetristik kooperatif 

learning adalah 1) kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil 

yang berpariasi. 2) siswa bekerja sama menguasai materi dengan saling 

membantu. 3) penghargaan berorientasi kepada kelompok. 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa, penerapan Cooperative Learning ini lebih 

menekankan kemandirian siswa dalam belajar. Dimana siswa bekerja 
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dalam kelompok secara Cooperative untuk menuntaskan materi 

belajarnya. Penempatan kelompok dalam pembelajaran ini dibentuk 

secara heterogen dengan melihat tingkat kemampuan dari siswa 

tersebut. Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran 

individu dari semua anggota kelompok mempunyai tanggung jawab 

dalam belajar, maka oleh karena itu mereka saling mendukung, serta 

saling peduli diantara sesama anggota kelompok. 

e.   Unsur Cooperative Learning 

Pada Cooperative Learning  terdapat beberapa unsur yang 

saling terkait satu dengan yang lainnya. Johson dan Johson (dalam 

Nur, 2008:8) menyatakan bahwa ada lima unsur yang terdapat dalam 

struktur Cooperative Learning,  yaitu sebagai berikut: 

1)Saling ketergantungan positif, kegagalan, dan 
keberhasilan kelompok merupakan tanggung jawab setiap 
anggota kelompok, 2) setiap anggota kelompok 
bertanggung jawab untuk menguasai materi pelajaran, 3) 
keuntungan bagi semua anggota kelompok, 4) Komonikasi 
antar kelompok, 5)evaluasi proses kelompok, dimana 
keberhasilan belajar dalam kelompok ditentukan oleh 
proses kerja kelompok”. 
 

Sedangkan Arends (dalam Nur, 2008:9) berpendapat bahwa     

unsur-unsur dasar Cooperative Learning  adalah sebagai berikut : 

1)Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa 
mereka “sehidup sepenanggungan bersama”, 2) siswa 
bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam 
kelompoknya, 3) siswa haruslah melihat bahwa semua 
anggota didalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama, 
4) siswa haruslah membagi tugas dan bertanggung jawab 
yang sama diantara kelompoknya, 5) siswa akan dikenakan 
atau diberikan hadiah atau penghargaan yang juga akan 
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dikenakan untuk semua anggota kelompok, 6) siswa 
berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan 
ketrampilan untuk belajar bersama selama proses belajar, 7) 
siswa akan diminta  
mempertanggungjawabkan secara individual materi yang di 
pelajari dalam kelompoknya”. 
 

Dari paparan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

dengan Cooperative Learning keberhasilan individu ditentukan atau 

dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Jika dalam pembelajaran 

tersebut terjalin interaksi yang bagus diantara sesama anggota 

kelompok, dimana semua anggota kelompok bertanggung jawab atas 

kelompoknya dan adanya saling ketergantungan diantara anggota 

kelompok. Maka dengan sendirinya kelompok tersebut akan 

memperoleh prestasi yang baik. 

f.   Tipe-Tipe Cooperative Learning 

Cooperative Learning terdiri dari beberapa tipe, pembagian 

tipe tersebut berbeda untuk setiap ahli menurut Nur (2008:51-57) 

membagi Cooperatif  

Learning 1) Students Teams Achievement Division (STAD)2) Teams 

Games Tournament (TGT)3) Teams Assisted Individualization ( TAI)4) 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)5)Group 

Investigation(GI) 6)Model jigsaw 7)Model Co-op Co-op 

Sedangkan menurut  Muhammad (2005:5-13) Cooperative 

Learning dapat dikelompokkan menjadi: 

1) Students Teams Avhievement Division (STAD) 
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Model Cooperative Learning tipe STAD adalah suatu model 

lpembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 

sampai 5 orang dengan struktur kelompoknya yang bersifat  

heterogen.  

2. Teams Games Tournament (TGT) 

Cooperative dengan tipe TGT ini adalah suatu pembelajaran yang 

didahului dengan penyajian materi pembelajaran oleh guru dan 

kemudian guru memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa 

untuk didiskusikan dikelompoknya. Dan mendiskusikan serta 

menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah yang 

diberikan oleh guru. 

3. Teams Assisted Individualization ( TAI) 

Pembelajaran dengan Tipe TAI khusus dirancang dan digunakan 

untuk pembelajaran terprogram, misalnya pembelajaran dengan 

tipe ini menggunakan gabungan pembelajaran Cooperative dengan 

pengajaran individual. Dimana dalam pembelajaran ini setelah 

siswa belajar dikelompoknya, siswa akan belajar secara individual 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

4. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Pembelajaran dengan tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) Adalah dengan menugasi siswa untuk 

membaca materi pelajaran, kemudian membuat prediksi terhadap 
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materi yang sudah dibaca tersebut. Setelah itu siswa akan 

memberikan tanggapan terhadap masalah yang ditemuinya dalam 

bacaan tersebut. Serta mereka saling bekerja sama untuk 

memahami ide pokok atau permasalahan terhadap materi tersebut. 

Pelaksanaan pembelajaran tipe ini cocok digunakan pada pelajaran 

ilmu-ilmu sastra. 

5. Jigsaw 

Tipe pembelajaran Jigsaw dikembangkan oleh Elipt Aronson 

(1978) pada pembelajaran ini siswa bekerja dalam kelompok, 

kemudian siswa diberi materi yang berbeda. Untuk dijadikan fokus 

ketika membaca. Bila setiap anggota sudah selesai membaca, siswa 

dari kelompok yang berbeda dengan materi yang sama bertemu 

dalam kelompok pakar untuk mendiskusikannya. Kemudian 

mereka kembali ke kelompoknya masing-masing dan menjelaskan 

kepada anggota kelompoknya sesuai dengan materi yang 

diperolehnya secara bergiliran. 

Dari berbagai tipe Cooperative Learning yang telah 

diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

model ini adalah dengan menempatkan siswa kedalam kelompok-

kelompok kecil, dimana didalam kelompok tersebut mereka saling 

membantu untuk memecahkan masalah yang sedang di 

diskusikannya. 
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g.   Langkah-langkah Cooperative Learning 

Menurut Arends (dalam Trisnimath, 2007) pada dasarnya Cooperative 

Learning mempunyai 6 langkah utama yaitu: 

1). Pelajaram dimulai dengan guru menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa untuk belajar, 2) menyajikan informasi 
dalam bentuk demonstrasi atau melalui bahan bacaan, 3) 
mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok 
belajar, 4) membimbing kelompok bekerja dan belajar, 5) 
evaluasi tentang apa yang sudah dipelajari, sehingga masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, 6) 
memberikan penghargaan baik secara kelompok maupun 
individu. 
 

Sedangkan Ibrahim (dalam Trianto, 2007 : 48) berpendapat 
tabel langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif adalah 
sebagai berikut : 

 
 

Tabel 2.1 
Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
 

 
Fase Tingkah Laku Guru 

Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi 
siswa belajar. 

Fase-2 
Menyajikan informasi 

 

Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan 

Fase-3 
Mengorganisasikan 

siswa kedalam 
kelompok 
kooperatif 

Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu 
setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efesien 

Fase-4 
Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 

Fase-5 
Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
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Fase-6 
Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok. 

 
 

Dari uraian yang telah dipaparkan dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalam pembelajaran ini guru lebih dahulu menyajikan materi dalam kelas, 

kemudian di bawah bimbingan guru anggota kelompok bekerjasama untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang akan didiskusikan. Tugas-tugas tersebut 

harus dikuasai oleh setiap anggota kelompok. Dan pada akhirnya 

Cooperative Learning ini guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil 

diskusi kelompoknya, kemudian dilanjutkan dengan mengetes kemampuan 

siswa secara individual. Pada saat mengerjakan tes tersebut tidak 

diperbolehkan kepada siswa untuk saling membantu. Kelompok yang 

memperoleh nilai terbaik akan diberikan penghargaan. 

 

  4.  Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

a.  Pengertian Tipe Jigsaw 

Tipe Jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran yang 

mendukung pembelajaran kontekstual. Sistem pengajaran tipe Jigsaw 

dapat didefinisikan sebagai sistem kerja/belajar kelompok yang 

terstruktur. Yang termasuk di dalam struktur ini adalah lima unsur 

pokok (Johnson & Johnson, 1993), yaitu saling ketergantungan positif, 

tanggung jawab individual, interaksi personal keahlian bekerja sama, 

dan proses kelompok.  
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Menurut Anita (2008:69) model mengajar Jigsaw dikemukakan 

oleh Aronson et.al sebagai metode Cooperative Learning. Model ini 

menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan 

berbicara. Pendekatan ini bisa juga digunakan dalam beberapa mata 

pelajaran, seperti ilmu pengetahuan sosial, matematika, agama dan 

bahasa. Tipe Jigsaw ini cocok untuk semua kelas/tingkat.  

Senada dengan Anita (dalam Novi, Emilda,  
2008:8)menyatakan pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif 
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu 
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan 
bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi 
tersebut kepada anggota kelompok yang lain. 
 siswa belajar dalam kelompok kecil yang 
teridiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja 
sama saling ketergantungan yang positif dan 
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi 
pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan 
materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain, 
bertujuan untuk menigkatkan rasa tanggung jawab 
siswa terhadap pembelajaran sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain.. Dengan demikian, “siswa 
saling tergantung satu dengan yang lain dan harus 
bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari 
materi yang ditugaskan”. Para anggota dari tim-tim 
yang berbeda dengan topik yang sama bertemu untuk 
diskusi (tim ahli) saling membantu satu sama lain 
tentang topik pembelajaran yang ditugaskan kepada 
mereka. Kemudian siswa itu kembali pada tim / 
kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota 
kelompok yang lain tentang apa yang telah mereka 
pelajari sebelumnya pada pertemuan tim ahli. 

 
Dari uraian yang telah dipaparkan dapat diambil kesimpulan bahwa 

model pengajaran Cooperating Learning tipe Jigsaw yaitu: a) guru 

membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi empat bagian, 

b) siswa dibagi dalam kelompok 4-6, c) memberikan materi belajar 
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yang sama tapi indikatornya berbeda, d) siswa disuruh 

membaca/mengerjakan bagian mereka masing-masing, e) adanya 

kelompok ahli dan kelompok asal Kelompok asal merupakan 

gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok siswa 

yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan 

untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan 

tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian 

dijelaskan kepada anggota kelompok asal, f) Presentasikan materi yang 

telah dibahas kelompok, g) membahas materi dengan guru  dan h) 

melakukan evaluasi dan penghargaan terhadap kelompok. 

http://makalahkumakalahmu.wordpress.com/2008/09/15/cooperati
ve 

 
Arends (dalam Novi, Emilda Diany,  2008:10) menjelaskan 
bahwa Kelompok asal merupakan kelompok induk siswa yang 
beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar 
belakang keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan 
gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli merupakan 
kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang 
berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami 
topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan 
dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota 
kelompok asal.   

 

Arend (dalam Trianto, 2007: 21) Menggambarkan Skema hubungan 

antara kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 A     C 

 B      D 

A     C

 B     D 

A    C

B    D 

A    C 

B     D 
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Keterangan gambar Hubungan antara kelompok asal dan kelompok   

 ahli  

Menurut Trianto ( 2007: 56 ) Langkah –langkah dalam penerapan 

model Jigsaw adalah sebagai berikut: 

a. Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap 

kelompok terdiri dari 4-6 siswa dengan  kemampuan yang berbeda. 

Kelompok ini disebut kelompok  asal. Jumlah anggota dalam 

kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi  

b. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian 

materi pembelajaran 

c. Setiap anggota kelompok membaca sup materi yang ditugaskan dan 

bertanggung jawab untuk menpelajarinya 

d. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari sub materi yang 

sama bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikan 

nya   

   Gambar 2.3 Ilustrasi Kelompok Jigsaw 
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e. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali kekelompoknya 

bertugas mengajar teman-temannya. 

f. Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai 

tagihan berupa kuis individu. 

b.  Kelebihan dan kekurangan Tipe Jigsaw 

Menurut Ibrahim( 2000 ) mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

kooperatif tipe Jigsaw antara lain: 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw : 1) 
siswa diberi tanggung jawab pribadi kepada tiap kelompok 
2) siswa lebih kreatif dan tanggap 3) siswa lebih aktif untuk 
belajar 4) siswa dapat menjalin kerja sama yang baik antara 
teman-temannya, 5) memupuk sikap saling menghargai 
pendapat orang lain, 6) hasil diskusi mudah dipahami dan 
dilaksanakan, 7) dapat mempertinggi prestasi kepribadian 
individu. Kekurangan model pembelajaran tipe jigsaw : 1) 
waktu yang dibutuhkan lebih banyak, 2) pada setiap 
pembagian kelompok biasanya siswa ribut dan kelas akan 
bising, 3) tidak dapat diterapkan pada semua kompetensi 
dasar.    

 

Menurut Hisyam dkk (2008:56) Jigsaw merupakan strategi yang 

menarik untuk digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi-

dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan 

urutan penyampaian. Kelebihan strategi Jigsaw ini adalah dapat 

melibatkan seluruh peserta didik dalam belajar dan sekaligus mengajarkan 

kepada orang lain. Sedangkan kekurangannya terletak pada : 

1. Kurangnya pemahaman guru mengenai penerapan 

pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw. 

2. Jumlah siswa yang terlalu banyak. 

3. Kurangnya buku sumber sebagai media pembelajaran. 
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 Upaya yang dapat dilakukan agar pembelajaran berjalan 

dengan lancar adalah : 

a. Guru harus memahami dan senantiasa 

mempelajari teknik-tenik penerapan model 

pembelajaran cooperatif learning tipe jigsaw. 

b. Pembagian jumlah siswa yang merata, dalam 

artian tiap kelas merupakan kelas heterogen 

c. Meningkatkan sarana pendukung 

pembelajaran 

d. Mensosialisasikan kepada siswa pentingnya 

sistem teknologi dan informasi yang dapat 

proses pembelajaran 

  

Peryataan diatas menyatakan bahwa Penerapan Jigsaw dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari pada 

menggunakan model pembelajaran tradisional. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran dengan tipe ini dapat menimbulkan motivasi sosial siswa, 

karena adanya tuntutan untuk menyelesaikan tugas dan akan berusaha 

untuk membangun dirinya semaksimal mungkin, agar dapat memberikan 

sumbangan nilai bagi kelompoknya. 

Keberhasilan kelompok itu ditentukan oleh hasil belajar individual dari 

seluruh anggota kelompok karena nilai dari masing-masing anggota 

kelompok sangat menentukan keberhasilan dari kelompok tersebut.   
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c.  Tahap Pelaksanaan Tipe Jigsaw. 

Tahap pelaksanaan model pembelajaran dengan tipe Jigsaw di awali 

dengan mempersiapkan Lembar kegiatan Siswa (LKS) dan Lembaran 

Kunci Jawaban. Kemudian membangkitkan motivasi dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran serta menyajikan materi pelajaran.baik secara verbal 

maupun non verbal. Menempatkan siswa ke dalam kelompok belajar secra 

heterogen dengan jumlah anggota kelompok 4-6 siswa. Siswa belajar 

dalam kelompok dengan mengisi LKS yang telah dibagikan oleh guru, 

kemudian ketua kelompok (Tim Ahli) mempresentasikan hasil diskusinya 

ke depan kelas. Langkah selanjutnya adalah guru memberikan tes kepada 

siswa untuk dikerjakan secara individual. Bagi kelompok yang 

memperoleh skor peningkatan sesuai keteria yang telah ditentukan akan 

diberikan penghargaan. Tahap atau fase pelaksanaan pengajaran tipe 

jigsaw  menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2007:54) menyatakan dalam 

pelaksanaan tahap atau fase pengajaran jigsaw pada prinsipnya sama 

dengan tahap pelaksanaan Student Team Achievement Divison (STAD ) 

yang terdiri dari 6 fase antara lain yaitu : 1) Memotivasi dan 

menyampaikan tujuan, 2) menyajikan atau menyampaikan informasi, 3) 

mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, 4) 

Membimbing kelompok bekerja dan belajar, 5) evaluasi, 6) memberikan 

penghargaan   

Sedangkan Taufina (2007:3) mengemukakan bahwa tahap 

pelaksanan Student Team Achievement Divison (STAD ) antara lain : 
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1)Siswa dibagi kelompok secra hetrogen baik dari jenuis 
kelamin. Kemampuan akademik dan lain-lain. 2) siswa dalam 
kelompok diberi tugas, 3) diskusi kelas, 4) guru dan siswa 
menyimpulkan hasil diskusi, 5) selama proses diskusi, 
keaktifan siswa dihargai oleh guru dengan memberikan tanda 
penghargaan. Hal ini  dilakukan untuk memudahkan guru 
dalam menentukan kelompok siswa yang paling aktif, 6) 
akhir pembelajaran tanda penghargaan yang diterima dari 
guru dihitung. Kelompok yang paling aktif mendapat hadiah 
dari guru.  

 

Dari uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa tahap 

pelaksanaan  Jigsaw dalam pembelajaran terdiri dari :  

1. Memotivasi dan menyampaikan tujuan Sebelum menyajikan materi 

pelajaran guru terlebih dahulu memotivasi siswa untuk belajar yang 

dapat dilakukan dengan menggali pengetahuan siswa terhadap materi 

pelajaran yang akan disampaikan. Serta menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang inggin dicapai setelah melaksanakan pembelajaran. 

2.   Menyajikan atau menyampaikan materi pelajaran. 

  Guru menyajikan materi pelajaran, baik dalam bentuk informasi secara 

verbal maupun melalui bahan bacaan atau teks. 

3.  Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar. 

Siswa belajar dalam kelompok kecil yang teridiri dari 4-6 orang secara 

heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan 

bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus 

dipelajarai dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota 

kelompok yang lain,  bertujuan untuk menigkatkan rasa tanggung 
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jawab siswa terhadap pembelajaran sendiri dan juga pembelajaran 

orang lain.. 

4. Penghargaan Kelompok 

Pemberian penghargaan kepada kelompok dapat dilihat dari skor 

peningkatan kelompok tertinggi yang diperoleh dari selisih skor awal 

dengan skor tes terakhir yang diperoleh siswa. Berdasarkan skor 

peningkatan yang diperoleh oleh masing-masing siswa, maka dapat 

dihitung poin perkembangan yang diperoleh oleh siswa tersebut. 

Nur (2008:34) menyatakan bahwa untuk menghitung poin 

perkembangan yang diperoleh siswa dapat berpedoman pada tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 2.1 : Poin Perkembangan siswa 
Apabila suatu skor kuis Seorang siswa akan 

mendapat 
Memperoleh nilai sempurna tidak 
memandang berapapun skor dasar 
 
Lebih dari satu poin diatas skor dasar 
 
Skor dasar sampai satu poin diatas skor 
dasar 
 
Satu poin dibawah sampai nol koma satu 
poin di bawah skor dasar 
 
Lebih dari satu poin dibawah skor dasar 

30 poin perkembangan 
 
 
30 poin perkembangan 
 
20 poin perkembangan 
 
 
10 poin perkembangan 
 
 
0 poin perkembangan 

 

Setelah diperoleh poin perkembangan dari masing-masing siswa, 

maka poin yang diperoleh oleh siswa tersebut dapat dimasukkan menjadi 

skor kelompok. Kelompok yang memperoleh poin peningkatan atau 
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perkembangan tertinggi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan akan 

memperoleh penghargaan. 

Nur (2006:54) menjelaskan bahwa “pemberian penghargaan 

kepada kelompok yang memperoleh poin perkembangan tertinggi dapat 

ditentukan dengan rumus sebagai berikut : 

N  = Jumlah total perkembangan anggota 
     Jumlah anggota kelompok yang ada 

Berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh oleh siswa 

tersebut, maka diperoleh tiga tingkatan penghargaan yang diberikan 

kepada kelompok. Muhammad (2005:36) menyatakan bahwa tindakan 

penghargaan kelompok dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.2 : Tingkatan Penghargaan Kelompok 

Kriteria 
( Rata-rata Kelompok) 

 
Penghargaan  

15 

20 

25 

Tim baik 

Tim hebat 

Tim super 

 
 
 

5. Ruang Lingkup Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat 

a. Pengertian bilangan bulat 

Menurut Sulis (2005: 7) bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri 

dari :  

1)Bilangan nol, yaitu bilangan bulat yang mempunyai 
satu anggota yaitu nol (0), sehingga dapat ditulis B = {0}. 
Bilangan nol bisa didapatkan dari berbagai cara, misalnya 
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8 – 8, 7 - 7, atau 3 + -3, atau -4 + 4, dan lain – lain. 
2)Bilangan bulat negatif, yaitu bilangan bulat yang 
mempunyai anggota negatif bilangan asli. Bilangan ini 
mempunyai anggota terbesar -1 dan terkecilnya adalah 
negatif tak terhingga, sehingga dapat ditulis B = {…, -4, -
3, -2, -1}. 3)Bilangan bulat positif, yaitu bilangan bulat 
yang mempunyai anggota bilangan asli. Bilangan ini 
mempunyai anggota terkecil 1 dan anggota terbesarnya 
positif tak terhingga, sehingga dapat dituliskan B = {1, 2, 
3, 4, …} 
 

Sedangkan menurut Gatot (2003: 1.4) “ bilangan bulat 

adalah perluasan dari bilangan asli, terdiri dari bilangan negatif, 

bilangan nol, dan bilangan positif.” Pada garis bilangan, bilangan 

bulat positif adalah bilangan yang terdapat di sebelah kanan angka 

nol. Sedangkan bilangan bulat negatif adalah bilangan yang 

terletak di sebelah kiri angka nol. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa bilangan bulat adalah himpunan 

bilangan yang terdiri dari bilangan positif, bilangan nol dan 

bilangan negatif. 

b. Operasi Hitung pada Bilangan Bulat 

Operasi bilangan bulat terdiridari : 

1. Perkalian bilangan bulat 

Operasi perkalian bilangan bulat prinsipnya sama dengan 

operasi perkalian bilangan cacah, yang berbeda hanyalah masalah 

penggunaan tanda atau nilai bilagan, positif dan negatif. Sufyani ( 

2006 :  55 ) menyatakan bahwa perkalian pada bilangan bulat pada 
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hakekatnya adalah operasi pejumlahan yang dilakukan secara 

berulang.  

Dewi (2007 : 12) menyatakan bahwa perkalian bilangan bulat 

adalah pengerjaan hitungan bilangan bulat dengan menjumlahkan 

bilangan bulat yang sama sebanyak bilangan pengali yang di 

inginkan dengan menggunakan notasi perkalian. 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan dapat di 

simpulkan bahwa perkalian bilangan bulat adalah pengerjaan 

hitungan bilangan bulat dengan proses penjumlahan berulang, 

suatu bilangan bulat yang sama sebanyak yang di inginkan dengan 

menggunakan notasi perkalian. 

2. Pembagian bilangan bulat  

Suryanto (2007 : 10) menyatakan bahwa ”pembagian 

bilangan bulat adalah lawan operasi perkalian bilangan bulat”. 

Pembagian bilangan bulat adalah pengerjaan hitungan bilangan 

bulat dengan melakukan pengurangan berulang pada suatu 

bilangan bulat.  

Andhika (2008 ) menyatakan bahwa operasi pembagian 

bilangan bulat adalah memisahkan sejumlah bilangan bulat dari 

himpunannya, sebanyak satuan-satuan tertentu dengan 

menggunakan tanda bagi”  

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan dapat 

di simpulkan bahwa operasi pembagian bilangan bulat adalah 
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pengerjaan hitungan bilangan bulat dengan pengulangan berulang 

sebanyak bilangan yang di inginkan dengan menggunakan notasi 

bagi. 

3. Penjumlahan bilangan bulat  

Menurut Muchtar (dalam Siska, 2009 : 10) “ penjumlahan 

bilangan bulat adalah pengerjaan hitungan dengan menggabungkan 

sejumlah bilangan bulat menjadi satu bagian.” 

Sedangkan Karso (dalam Fajar, 2007 : 18) menyatakan 

bahwa penjumlahan pada bilangan bulat sering pula disebut 

sebagai penjumlahan bilangan bulat atau penggabungan bilangan 

bulat. Dalam penjumlahan bilangan bulat, seperti halnya 

penjumlahan bilangan asli dan bilangan cacah, kita menggunakan 

tanda tambah. 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan dapat 

di simpulkan bahwa penjumlahan bilangan bulat adalah proses 

penggabungan dan penjumlahan dua atau lebih bilangan bulat 

dengan menggunakan notasi tambah. 

  Menurut Sufyani dkk (2006 : 31) menyatakan bahwa 

penjumlahan bilangan bulat mencakup : a)Penjumlahan bilangan 

bulat positif dengan bilangan bulat negatif. Misalnya : 3 + (-5) = … 

b)Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat 

positif. Misalnya : (-3)+5 = … c)Penjumlahan bilangan bulat 

negatif dengan bilangan bulat negatif. Misalnya : (-3 )+ (-5) = …  
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  Sedangkan menurut Tatang,dkk (2006:11) Penjumlahan 

bilangan bulat meliputi a)penjumlahan bilangan bulat positif 

dengan bilangan bulat positif. b)Penjumlahan bilangan bulat positif 

dengan bilangan bulat negatif. Misalnya : 3 + (-5) = … 

c)Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat 

positif. Misalnya : (-3)+5 = … d)Penjumlahan bilangan bulat 

negatif dengan bilangan bulat negatif. Misalnya : (-3 )+ (-5) = …  

4. Pengurangan Bilangan Bulat 

Menurut Fajar (2007: 5) pengurangan bilangan bulat adalah 

pengerjaan hitungan pengurangan bilangan bulat, dengan 

mengurangi suatu himpunan bilangan bulat dan dalam operasinya 

menggunakan notasi kurang atau minus. 

Gatot (2003: 5) menjelaskan bahwa operasi pengurangan 

bilangan bulat adalah proses “pemisahan” anggota himpunan 

bilangan bulat atau “penggambilan” suatu bilangan bulat tertentu 

dari himpunannya.  

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pengurangan bilangan bulat adalah pengerjaan hitungan 

bilangan bulat dengan cara memisahkan atau mengeluarkan 

anggota suatu himpunan bilangan bulat dari himpunannya. Dalam 

operasinya menggunakan tanda negatif atau minus.  

Dalam operasi pengurangan bilangan bulat, guru dan siswa 

haruslah sama-sama menguasai konsep pengurangan bilangan asli 
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dan bilangan cacah terlebih dahulu karena konsep pengurangan 

yang dipakai secara garis besarnya sama.  

 
B. Kerangka Teori 

Model Pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar dalam pembelajaran operasi hitung bilangan bulat. 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran kelompok. 

Dalam proses pembelajaran model Jigsaw ini terjadi peristiwa pengajaran 

teman sebaya (Peer teaching ) yang cendrung lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran oleh guru. Dimana sistem dalam pembelajaran 

cooperative tipe jigsaw siswa berkesempatan untuk melakukan kerja sama 

dengan teman untuk mengembangkan diri, disini siswa lebih berperan aktif 

dalam belajar, dengan guru sebagai fasilitator belajar sehingga hasil belajar 

akan lebih bermakna dan mendalam bagi siswa. 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe  Jigsaw pada 

pembelajaran operasi hitung bilangan bulat diharapkan dapat memotivasi dan 

meningkatkan hasil belajar kelas VI SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kota 

Bukittingi. Tahap pelaksanaan model mengajar tipe Jigsaw di lakukan dengan 

cara sebagai berikut : 1) Guru membagi materi pelajaran menjadi empat 

bagian 2) Guru menjelaskan tentang model pembelajaran Tipe jigsaw, 3) Guru 

mengenalkan topik yang akan di bahas, 4) siswa dibagi dalam kelompok 4-5, 

5). Membaca/mengerjakan materi bagian masing-masing, 6) Diskusi 
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merapkan model cooperatif learning tipe Jigsaw bagi siswa kelas 

VI  SDN 06 PAA. 

Keberhasilan dalam pembelajaran tidak terlepas dari 

persiapan yang harus dilakukan guru sebelum pelaksanaan 

pembelajaran seperti, menentukan model yang digunakan, 

menentukan materi yang akan diajarkan, membentuk kelompok-

kelmpok kecil, mengembangkan materi pelajaran, menyampaikan 

tugas dan peran siswa, dan menentukan waktu dan tempat yang 

akan digunakan dalam belajar. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 
I. SIMPULAN 
 

Berdasarkan paparan data, hasil penelitian dan pembahasan tentang 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw, dapat disimpulkan sebagai berikut :  
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1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran oprerasi hitung bilangan bulat 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif type Jigsaw sesuai 

dengan langkah-langkah yang sudah ditentukan dalam KTSP 2006 yang 

terdiri dari Standar Kompetensi, Kompentensi Dasar, Indikator, Tujuan 

Pembelajaran, Materi Pelajaran, Metode. Penilaian dan Evaluasi. 

Selanjutnya RPP disusun dengan memperhatikan tahap-tahap 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

2. Pelaksaan pembelajaran operasi hitung bilangan bulat dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe Jigsa. Pelaksanaan model 

pembelajaran koperatif tipe Jigsaw ini dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 1) penyampaian tujuan dan informasi singkat materi 

pembelajaran, 2) penempatan siswa dalam kelompok asal, 3) membaca 

materi sesuai dengan LKS yang didapat, 4) diskusi kelompok ahli, 5) 

laporan kelompok, 6) menggadakan kuis / tes, 7) penghargaan kelompok.  

3. Hasil belajar operasi hitung bilangan bulat siswa melalui penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mengalami peningkatan. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata pada siklus I pertemuan I yaitu 56,4 siklus I 

pertemuan II meningkat menjadi 68,8dan terus mengalami peningkatan 

pada siklus II pertemuan I siklus I yaitu menjadi 74,1 sedang pada siklus II 

pertemuan II menjacai 79,4. ini merupakan bukti bahwa pelaksanaan 

penelitian yang telah dilakukan di SDN 06 Pulai Anak Air Kecamatan 

Mandiangin Koto selayan Kota Bukittinggi telah meningkat. 
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4. Penilain pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw berbeda dari 

pembelajaran yang lain . dimana penilaiannya tidak saja individual tetpi 

juga kelompok. Nilai kelompok ditentukan atas rata-rata hasil belajar 

anggotanya  

5. Pembelajarn kooperatif learning tipe Jigsaw mengajarkan siswa untuk 

saling menghormati dan menghargai perbedaan yang ada antara yang 

ada.sehingga terjalin kerjasama yang baik antara siswa dalam memahami 

konsep operasi hitung bilangan bulat. 

II.  SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah yang telah diuraikan diatas maka 

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Disarankan kepada guru agar dapat merancang rencana pembelajaran 

operasi hitung bilangan bulat selalu berpedoman kepada KTSP 2006, 

sedangkan dalam memilih model pembelajaran diharapkan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  

2. Dalam pelaksaan pembelajaran operasi hitung bilangan bulat 

menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw diharapakan agar 

pelaksaannya seara kolaboratif. Jika ada kekurangannya diperbaiki 

bersama antara guru, pengamat, dan teman sejawat dan guru diharapkan 

benar-benar memahami langkah-langkanya sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajr siswa  

3. Disarankan kepada guru agar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw secara bekesinambungan, karena dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran operasi hitung 

bilangan bulat. 

4. Diharapkan kepada siswa untuk menyadari bahwa pelajaran operasi hitung 

bilangan bulat adalah mata pelajaran yang menyenangkan, yang ikut 

menentukan keberhasilan dan kegagalan mereka untuk naik kelas. Selain 

itu operasi hitung bilangan bulat membantu siswa untuk berpikir logis dan 

melatih siswa memecahkan berbagai masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.   
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